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A. Keterampilan Menulis

Burhan Nurgiyantoro (2010: 296) mengemukakan bahwa keterampilan

menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan kepada pihak lain secara

tertulis. Tugas menulis yang diberikan, secara umum ada dua macam, yaitu: 1)

menulis sebagai hasil tanggapan terhadap teks-teks kesastraan, dan (2) menulis

kreatif. Kemampuan menulis dalam KTSP 2006 didefinisikan sebagai

kemampuan mengungkapkan gagasan secara logis dan sistematis dengan

menggunakan pola urutan waktu dan tempat (Mansur Muslich, 2009: 122-124).

Tarigan (1985: 3-4) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak

langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu

kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini maka sang

penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata.

Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus

melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Dalam kehidupan modern ini

jelas bahwa keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Kiranya tidaklah terlalu

berlebihan bila kita katakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri

dari orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar.

Keterampilan menulis adalah kemampuan seseorang dalam melukiskan

lambang grafis yang dimengerti oleh penulis bahasa itu sendiri maupun orang lain


